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The research problem is whether there is an increase in student learning activities in 
the learning of Citizenship Education using the Scramble model in Class V State 
Primary School 41 Pontianak Utara. Research properties increase student learning 
activities using the scramble model. The method used in this research is descriptive 
method. Data technique used is the technique of direct observation and measurement 
with data collection tool that is Student Activity Sheet. Setting research with subject 
Teachers / Researchers and students class V Equipment 25 students. Results of the III 
cycles of the study are: 1) the ability of teachers in accordance with the learning cycle I 
with a value of 2.45 with good enough category, Cycle II increased 0.29 to 3.15 which 
belonged to either category. While Cycle III increased 0.8 to 3.95 and entered in very 
good category. 2) the ability of teachers advanced learning cycle I started with a value 
of 2.34 with good enough category, Cycle II has increased 0.94 so that 3.28 into the 
good category. While in Cycle III also increased 0.69 to 3.97 and entered very good 
category. 3) Student learning activity cycle I the percentage of student learning activity 
by 37.6% with low category increased 27.2% in cycle II to 64.8% with medium 
category and in the third cycle increased 24% to 88.8% high. 
 
Keywords: Student Learning Activities, Model Scramble, Citizenship Education. 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan adalah usaha sadar dan 
berkelanjutan untuk menciptakan proses 
belajar dan pembelajaran yang secara aktif 
untuk mengembangkan potensi siswa. 
Pendidikan merupakan alat untuk mencapai 
kemajuan bangsa. Artinya bahwa pendidikan 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
menciptakan penerus bangsa agar nantinya 
dapat menggantikan generasi yang telah 
berlalu dengan kepribadian yang sesuai 
dengan tujuan dan harapan bangsa dalam 
pancasila sebagai landasan bangsa Indonesia. 
 Tugas seorang guru sangatlah berat, 
sebab kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh 
keberhasilan pendidikan dari bangsa itu 
sendiri. Jika seorang guru atau pendidik tidak 
berhasil mengembangkan potensinya sebagai 
pendidik maka negara itu tidak akan maju, 
sebaliknya jika guru atau pendidik berhasil 
mengembangkan potensi siswa, maka 
terciptalah manusia yang cerdas, terampil, dan 
berkualitas sesuai dengan peranannya sebagai 
seorang guru yaitu sebagai sumber belajar, 
fasilitator, motivator, pengelola, dan 
pembimbing. Sebagai motivator guru harus 
mampu membangkitkan motivasi siswanya 
agar aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran berhasil dengan baik. Seperti 
yang kita ketahui aktivitas siswa merupakan 
salah satu aspek yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran. Untuk memunculkan 
aktivitas dalam setiap pembelajaran guru 
harus mampu mengelolanya sehingga tercipta 
suasana pembelajaran yang aktif. 
 Aktivitas diartikan sebagai kegiatan atau 
keaktifan, sedangkan aktivitas belajar adalah 
segala kegiatan yang dilakukan oleh guru dan 
siswa dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Guru dapat merancang suatu 
kondisi yang akan mengaktifkan siswa dalam 
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belajar. Dalam kerangka sistem belajar 
mengajar, terdapat komponen proses yakni 
keaktifan fisik, mental, dan emosional. 
Dengan adanya aktivitas pembelajaran, maka 
siswa akan lebih mengenal dan memahami 
materi pelajaran dan siswa akan tertarik untuk 
mengutarakan pendapatnya. Keaktifan siswa 
dalam proses belajar mengajar ini merupakan 
indikator adanya keinginan siswa untuk 
belajar. Aktivitas belajar yang tinggi 
diharapkan seluruh siswa dapat berperan 
secara aktif dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan baik secara fisik,mental 
maupun emosional. 
 Berdasarkan pengalaman mengajar di 
kelas V B hari Senin tanggal 24 Oktober 2016 
Semester 2, dalam melaksanakan 
pembelajaran PendidikanKewarganegaraan di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak 
Utara, kenyataannya yang terjadi pada proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 
masih ada siswa yang tidak aktif, kurang 
fokus, dan bahkan mengganggu temannya 
sehingga tidak memperhatikan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran, hanya sebagian 
kecil siswa yang benar benar fokus dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan 
sebagian besar siswa sibuk sendiri dengan 
berbagai hal yang mereka lakukan yang 
membuat mereka tidak mengikuti 
pembelajaran seperti apa yang menjadi 
tujuan pembelajaran. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa masih rendahnya 
aktivitas belajar di kelas ini. Pada proses 
pembelajaran selalu didominasi oleh guru 
dalam penyampaian materi Pendidikan 
Kewarganegaraan serta menggunakan model 
pembelajaran seperti ceramah dan dikte 
sehingga membuat siswa menjadi bosan dan 
pasif. Kurangnya variasi model pembelajaran 
yang dipilih guru inilah yang menjadi 
pengaruh dalam proses pembelajaran 
sehingga membuat aktivitas siswa menjadi 
semakin berkurang. penggunaan model 
scramble memungkinkan dapat meningkatkan 
aktivitas siswa dalam  proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Scramble 
adalah salah satu model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan konsentrasi dan 
kecepatan berpikir siswa. Istilah Scramble 
berasal dari bahasa Inggris yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia berarti 
perebutan.. Model scramble adalah suatu 
model pembelajaran yang mengajak siswa 
bekerja sama dalam kelompok untuk 
menjawab pertanyaan dari kolom pertanyaan 
dan menyusun jawaban yang telah diacak 
hurufnya agar menjadi jawaban yang tepat di 
kolom jawaban yang telah disiapkan. Dengan 
menggunakan model scramble ini siswa akan 
mempelajari sesuatu yang dapat 
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan 
berpikir siswa. Dalam model scramble siswa 
tidak hanya diminta untuk menjawab soal, 
tetapi juga memikirkanya dengan cepat 
jawaban dari soal yang sudah ada namun 
masih dalam kondisi acak. 
 Berdasarkan latar belakang tersebut 
penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Peningkatan Aktivitas 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Mengguanakan Model 
Screamble Kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 
Pontianak Utara”. Adapun rumusan masalah 
khususnya adalah: 1) Bagaimanakah 
kemampuan guru menyusun rencana 
pembelajaran menggunakan model Scramble 
yang dapat meningkatkan aktivitas balajar 
siswa. 2) Bagaimanakah kemampuan guru  
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model Scramble yang dapat meningkatkan 
aktivitas balajar siswa. 3) Apakah terdapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaranPendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model Scramble. 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar siswa  dalam  pembelajaran PKN 
menggunakan model Scramble kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak Utara, 
sedangkan tujuan khusus pada penelitian 
untuk meningkatkan: 1)Kemampuan guru 
merancang pembelajaran menggunakan model 
Scramble kelas V yang dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa. 2)Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model Scramble kelas V yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
3)Meningkatkan aktivitas belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
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Menggunakan Model Scramble. Penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan manfaat 
sebagai salah satu model yang dapat dijadikan 
sebagai bekal dalam penguasaan kelas 
menggunakan model screamble untuk 
meningkatkan aktivitas belajar  siswa saat 
mengajar di sekolah dimasa yang akan datang.  
Pendidikan Kewarganegaraan menurut 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 
(2011 :2), “Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan warga negara yang 
memahami dan mampu melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya untuk menjadi warga 
negara Indonesia yang cerdas, terampil dan 
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. Sedangkan menurut Zainul 
Ittihad Amin, (2008: 1.31) “Pendidikan 
kewarganegaraan dapat diartikan sebagai 
“usaha sadar” untuk menyiapkan peserta didik 
agar pada masa datang dapat menjadi patriot 
pembela bangsa dan negara. Somantri (dalam 
Jakni, 2014: 4) menyatakan bahwa, “Tujuan 
umum pelajaran pendidikan kewarganegaraan 
ialah mendidik warga negara agar menjadi 
warga negara yang baik, yang dapat 
dilukiskan dengan warga negara yang 
patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan 
negara, beragama, demokratis, dan pancasila 
sejati. Pengertian aktivitas belajar Menurut 
Oemar Hamalik (2013: 175), “Aktivitas 
belajar dapat didefinisikan sebagai berbagai 
aktivitas yang diberikan pada pembelajaran 
dalam situasi belajar mengajar”. Sedangkan 
Sutrisno (2012: 84), “Aktivitas atau kegiatan 
pembelajaran merupakan suatu rangkaian 
kegiatan dalam proses pembelajaran.” Tujuan 
dari aktivitas belajar siswa agar semua potensi 
siswa optimal dalam belajar.  
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 
adalah semua usaha atau perbuatan yang 
dilakukan oleh siswa baik secara fisik ataupun 
mental agar memperoleh pengetahuan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri selama 
peroses pembelajaran yang telah dilaluinya.  
Aktivitas belajar menurut Paul D. Diedrich 
(dalam Sardiman,2014:101) memiliki jenis-
jenis yang diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelompok, yaitu sebagai berikut: 1) Visual 
activities. 2)  Oral activities. 3) Listening 
activities 4) Writing activities. 5) Drawing 
activities 6) Motor activites. 7) Kegiatan-
kegiatan mental, 8) Emotional activities. 
Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 
Aktivitas Belajar di bagi atas 2 faktor yaitu 
Faktor Internal yang bersal dari dalam diri 
siswa dan faktor eksternal yang bersal dari 
luar diri siswa mencakup lingkungan dan 
keluarga. 
 Menurut Imas Kurniasih (2015:97) 
“Model pembelajaran scramble tampak lebih 
mirip dengan model Wordsquare, hanya saja 
terlihat berbeda karena soal tidak dituliskan di 
dalam kotak-kotak jawaban, tetapi sudah 
dituliskan namun dengan susunan yang acak”. 
Sedangkan Menurut Prof. Dr. Hamzah B. Uno 
(2012:93)“ pembelajaran 
model scramble  adalah pembelajaran yang 
medianya membuat pertanyaan yang sesuai 
dengan materi serta membuat jawaban yang di 
acak hurufnya”. Berdasarkan beberapa 
pendapat di atas disimpulkan bahwa model 
scramble adalah suatu model pembelajaran 
yang membuat siswa lebih kreatif dalam 
menjawab pertanyaan dari kolom pertanyaan 
dan menyusun jawaban yang telah di acak 
kalimatnya agar menjadi jawaban yang tepat 
di kolom jawaban yang telah disiapkan.   
Kelebihan dan kekurangan Model 
Scramble Menurut Imas Kurniasih (2015:100) 
model scramble yaitu:1. Kelebihan model 
scramble: a)siswa akan sangat terbantu dalam 
mencari jawaban. b) mendorong siswa untuk 
belajar mengerjakan soal tersebut. c) semua 
siswa dapat terlibat aktif. d) kegiatan 
pembelajaran ini mendorong pemahaman 
siswa terhadap materi pelajaran dengan 
bantuan teman - temannya sesama siswa. e) 
adanya sikap disiplin 
2. Kekurangan model scramble: 
a) Dengan materi yang telah disiapkan, 
membuat siswa kurang berfikir kritis b) Besar  
kemungkinan siswa mencontek jawaban 
teman sejawatnya c) Meniadakan sikap kreatif 
siswa siswa tinggal menerima bahan mentah. 
Untuk mengatasi kekurangan model scramble, 
dapat diatasi dengan beberapa hal. Seperti 
menggunakan variasi media 
pembelajaranberupa video animasi dan 
4 
 
gambar-gambar yang menarik perhatian 
siswa. 
Penelitian yang berkaitan dengan 
peningkatan aktivitas belajar siswa 
menggunakan model scramble juga dilakukan 
oleh peneliti lain, adapun hasilnya dapat 
dilihat seperti di bawah ini : 
1) Juardi (skripsi tahun 2017) hasil penelitian 
tersebut mengemukakan bahwa model 
Scramble dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
2) Ayu Putri (skripsi tahun 2013) hasil 
penelitian tersebut mengemukakan model 
Scramble dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Dari dua hasil penelitian tersebut, dapat 
dilihat bahwa model Screamble dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
siswa. Model Screamble dirasa cukup baik 
untuk dijadikan sebuah cara dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi saat 
mengajar khususnya dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian dalam skripsi 
menggunakan metode deskriftif. Mahmud 
(2011: 100), “Metode deskriptif adalah suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mengamati 
permasalahan secara sistematis dan akurat 
mengenai fakta dan sifat objek tertentu”.. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) “Metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain)  pada saat sekarang, 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya pada saat sekarang”. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas 
menjelaskan bahwa metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang 
menggambarkan/melukiskan suatu keadaan 
atau fenomena-fenomena yang ada 
berdasarkan dari hasil penelitian sesuai 
dengan kondisi yang ada dilapangan 
sebagaimana adanya untuk memperoleh 
pemecahan permasalahan secara sistematis 
dan akurat. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(classroom action research). Menurut 
Suharsimi Arikunto,(2014:3) menyatakan 
bahwa “Penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama”. Dalam prosedur penelitian 
tindakan kelas memiliki prinsip dasar yang 
terdiri atas 4 langkah yaitu tahap perencanaan, 
tindakan, pengamatan/observasi, dan refleksi.   
Suharsimi Arikunto (2010:17-19) “Dalam 
penelitian tindakan kelas ada empat langkah 
yang biasanya dilakukan, yaitu; (1) 
perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi atau 
pengamatan, dan (4) Refleksi”.  
 
Tahap Perencanaan Tindakan 
 Rencana tindakan kelas pada kelas III 
SDN 05 Pontianak Utara dilaksanakan 
beberapa siklus, apabila terdapat hambatan 
atau kekurangan maka dapat dilanjutkan pada 
siklus berikutnya dan disesuaikan dengan 
perubahan yang ingin dicapai dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
 Tahap pelaksanaan tindakan pada tiap 
siklus sesuai dengan perencanaan yang 
direncanakan, yaitu: skenario tindakan yang 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. 
 
Tahap Pengamatan (observasi) 
 Pengamatan dilakukan secara terus 
menerus mulai dari siklus pertama  
dilanjutkan siklus kedua dan seterusnya  
apabila terdapat hambatan atau kekurangan 
dengan perubahan yang ingin dicapai. 
 
Tahap Refleksi 
 Refleksi dilakukan setiap satu tindakan 
siklus berakhir. Dalam tindakan ini peneliti 
melakukan refleksi terhadap hal-hal yang 
berkaitan dngan pelaksanaan kegiatan pada 
tiap pembelajaran serta pencapaian 
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keberhasilan siswa. Untuk memudahkan 
dalam memahami keempat langkah tersebut,  
dalam memahami keempat langkah tersebut,  
dapat dilihat pada gambar model PTK yang 











          SIKLUS II 
 
 
Gambar  1 . Model Penelitian Tindakan Kelas Oleh Suharsimi Arikunto (2012)
Setting penelitian ini dilakukan di Sekolah 
Dasar Negeri 41 Pontianak Utara dengan 
pelaksanaan kegiatan di dalam kelas.. Subjek 
penelitian ini adalah guru atau peneliti dan 
siswa kelas V B Sekolah Dasar Negeri 41 
Pontianak Utara yang berjumlah 25 orang, 
terdiri dari siswa laki-laki 14 orang dan 
perempuan 11 orang. 
Penelitian Tindakan  Kelas ini dilakukan 
secara kolaborasi, yaitu  antara guru kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak Utara 
dengan teman sejawat yaitu: 
 
1) Nanang Hidayat S.Pd sebagai guru 
kolaborator dan Thamrin Siregar S.Pd sebagai 
tim dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data, Menurut menurut 
Hadari Nawawi (2012: 100), “Teknik 
observasi langsung adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek atau subjek penelitian 
yang pelaksanaanya langsung pada tempat 
dimana suatu peristiwa, keadaan atau situasi  
 
yang sedang terjadi”.  Alat pengumpulan data 
yang digunakan dalam pnelitian Alat 
pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini disesuaikan dengan teknik 
pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 
1) Lembar observasi untuk mengukur 
kemampuan guru merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model scramble. 2) Dalam penelitian ini data 
yang diambil berasal dari lembar pengamatan 
lembar observasi penilaian aktivitas belajar 
siswa menggunakan model scramble . 
 Teknik analisis data dilakukan dengan 
perhitungan rata-rata dan persentase. Untuk 
data pada sub masalah pertama dan kedua 
dilakukan perhitungan rata-rata sebagai 
berikut :  
rata-rata =  






     .................................................................................(1) 
keteranagan : 
?̅?= rata-rata 
∑𝐗 = jumlah seluruh skor 











sedangkan untuk menghitung 





𝑥 100% ..................................................................(2) 
Dengan keterangan sebagai berikut: 
F  =  Frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N  =  Number of Cases jumlah frekuensi atau 
banyaknya individu 
P   =  Angka persentases 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian  ini berdasarkan hasil 
penelitian dari III siklus tindakan 
pembelajaran yang diperoleh melalui 
penilaian dan pengamatan. Hasil data tersebut 
disesuaikan dengan masalah penelitian 
mencakup data perencanaan, pelaksanaan dan  
keterampilan menulis puisi. Perencanaan 
penelitian adalah persiapan pembelajaran 
tertulis yang berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui observasi 
langsung dan aktivitas belajar siswa. Hasil 
data penelitian ini disajikan dalam bentuk 
deskripsi berdasarkan siklus I, siklus II, dan 
siklus III. 
Penelitian ini adalah hasil dari kolaborasi 
antara peneliti sebagai guru kelas yang 
mengajar dengan guru kolaborator Nanang 
Hidayat S.Pd untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa pembelajaran dalam 
pembelajaran PKN di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 41 Pontianak Utara. 
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan 
melalui observasi langsung dan aktivitas 
belajar siswa yang diperoleh dari proses 
pembelajaran. Hasil data penelitian ini 
disajikan dalam bentuk deskripsi berdasarkan 
siklus I, siklus II, dan siklus III. (1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan model Scramble 
untuk meningkatkan aktivitas balajar siswa 
siklus I  terdiri dari 6 aspek, diperoleh data 
yaitu perumusan tujuan pembelajaran rata- 
rata 2,45. Menentukan bahan pembelajaran 
dengan rata-rata 2,00. Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran 2,00. 
Merencanakan skenario/kegiatan 
pembelajaran 2,54. Merancang pengelolaan 
kelas rata– rata 2,13. Menyiapkan alat 
penilaian pembelajaran rata-rata 3,00 dan 
tampilan rencana pelaksanaan 
pembelajarandengan rata-rata 3,00. 
Total skor  IPKG I  14,67 dan rata-rata skor 
IPKG I yaitu 2,45.  
(2) Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model scramble 
dalam pembelajaran PKN kelas V SDN 41 
Pontianak Utara siklus I terdiri dari 3 aspek. 
Pra pembelajaran dengan skor rata-rata 2.00. 
Kegiatan  Inti Pembelajaran dengan skor rata-
rata 2.02.. Terakhir kegiatan penutup dengan 
nilai rata-rata 3.00. Total skor  IPKG I  7.02 
dan rata-rata skor IPKG I yaitu 2.34.  
(3) Aktivitas Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
Menggunakan Model Scramble pada siklus I 
Rata-rata yang muncul hanya mencapai 37,6 
% yang termasuk dalam kategori yang kurang.  
Pada siklus II penilaian yang di dapat 
dalam penelitian sebagai berikut: (1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan model Scramble 
untuk meningkatkan aktivitas balajar siswa 
siklus II  terdiri dari 6 aspek, diperoleh data 
yaitu perumusan tujuan pembelajaran rata- 
rata 3,28. Menentukan bahan pembelajaran 
dengan rata-rata 3,00. Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran 3,33. 
Merencanakan skenario/kegiatan 
pembelajaran 3,14. Merancang pengelolaan 
kelas rata– rata 3,00. Menyiapkan alat 
penilaian pembelajaran rata-rata 3,50 dan 
tampilan rencana pelaksanaan 
pembelajarandengan rata-rata 3,00. Total skor  
IPKG I  18,89 dan rata-rata skor IPKG I yaitu 
3,14. (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model scramble dalam pembelajaran PKN 
kelas V SDN 41 Pontianak Utara siklus II  
terdiri dari 3 aspek. Pra pembelajaran dengan 
skor rata-rata 3.00. Kegiatan  Inti 
Pembelajaran dengan skor rata-rata 3,18 
Terakhir kegiatan penutup dengan nilai rata-
rata 3,67. Total skor  IPKG II  9,85 dan rata-
rata skor IPKG II yaitu 3,28. (3) Aktivitas 
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan 
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Kewarganegaraan Menggunakan Model 
Scramble pada siklus II Rata-rata yang 
muncul hanya mencapai 64,8% yang termasuk 
dalam kategori yang cukup baik.  
Pada siklus III  penilaian yang di dapat 
dalam penelitian sebagai berikut: (1) 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran menggunakan model Scramble 
untuk meningkatkan aktivitas balajar siswa 
siklus I  terdiri dari 6 aspek, diperoleh data 
yaitu perumusan tujuan pembelajaran rata- 
rata 3,95.  
Menentukan bahan pembelajaran dengan 
rata-rata 3,92. Mengembangkan dan 
mengorganisasikan materi pembelajaran 4,00. 
Merencanakan skenario/kegiatan 
pembelajaran 3,75. Merancang pengelolaan 
kelas rata– rata 4,00. Menyiapkan alat 
penilaian pembelajaran rata-rata 4,00 dan 
tampilan rencana pelaksanaan 
pembelajarandengan rata-rata 4,00. Total skor  
IPKG I  23,67 dan rata-rata skor IPKG I yaitu 
3,95. (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model scramble dalam pembelajaran PKN 
kelas V SDN 41 Pontianak Utara siklus III 
terdiri dari 3 aspek. Pra pembelajaran dengan 
skor rata-rata 4.00. Kegiatan  Inti 
Pembelajaran dengan skor rata-rata 3,92.  
Terakhir kegiatan penutup dengan nilai  
rata-rata 4.00. Total skor  IPKG II  11.92 
dan rata-rata skor IPKG II yaitu 3,97. (3) 
Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Menggunakan 
Model Scramble pada siklus III Rata-rata 
yang muncul hanya mencapai 88,8 % yang 
termasuk dalam kategori yang Sangat baik.  
 Dapat dilihat Dari data yang  sudah ada 
terjadi  peningkatan rata-rata  hasil belajar 
yang di mulai pada siklus I yang hanya 37,6% 
kemudian pada siklus II meningkat menjadi 
64,8% terjadi peningkatan hasil belajar 
sebanyak 27,2%, dan pada siklus III hasil 
belajar siswa dari 64,8% meningkat 24%, 
menjadi 88,8%. Dari data diatas dapat dilihat 
terjadi peningkatan baik dalam IPKG I dan II 
maupun hasil belajar siswa yang cukup baik.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini terdiri dari data kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran, kemampuan 
guru dalam proses melaksanakn pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
model scramble untuk meningkatkan aktivitas  
belajar siswa. data tersebut dijadikan acuan 
dalam menilai sebarapa besar peningkatan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
model scramble untuk meningkatkan aktivitas 
belajar pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus 1, II dan III 
 
No Aspek yang diamati                        Skor 
Siklus 
   I 




1.  Perumusan Tujuan Pembelajaran     2,00      3,00        4,00 
2.  Pemilihan dan Pengorganisasian Materi 
Ajar 
    2.00      3.33        4.00 
3.  Pemilihan Sumber Belajar/Media 
Pembelajaran 
    2.54      3,06       4,00 
4.  Metode Pembelajaran     3.00      3.50        4.00 
5.  
 
Penilaian Hasil Belajar     3.00      3.00        4,00 
 Jumlah skor total 1+2+3+4+5=    14,67      18,89       23,67 
 rata –rata IPKG 1 =     2,45       3,15         3,95 
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Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran 
PendidikanKewarganegaraan menggunakan 
model scramble siklus I dengan skor total 
adalah 14,67 dan rata – rata sebesar 2,45 dapat 
dimasukan pada kategori baik. Pada siklus II 
skor total adalah  
18,89 dan rata – rata sebesar 3,15 
dikategorikan baik. siklus III skor total  
adalah 23,67 dan rata – rata sebesar 3,95 yang 
dapat dikategorikan sangat baik. Dalam setiap 
siklus terjadi peningkatan yang cukup 

















Gambar 2. Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran  
 
Tabel 2 






















Gambar 3. Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran
No  Aspek yang diamati Skor 
  Siklus 
   I 




I Pra pembelajaran 2,00 3,00 4,00 
II Kegiatan Inti Pembelajaran 2,02 3,18 3,92 
III Kegiatan Penutup 3,00 3,67 4,00 
Jumlah skor rata-rata skor (I+II+III) 7,02  9,85 11,92 

















Berdasarkan hasil kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan model 
scramble siklus I dengan skor total adalah 
7,02 dan rata – rata sebesar 2,34 dapat 
dimasukan pada kategori baik.  
 
 
Pada siklus II skor total adalah 9,85 dan rata 
– rata sebesar 3,28 dikategorikan cukup 
baik. siklus III skor total adalah 11,92 dan 
rata–rata sebesar 3,97 yang dapat 
dikategorikan sangat baik. setiap 
siklusterjadi peningkatan yang signifikan. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Penilaian Aktivitas Belajar Siswa Menggunakan Model Scramble Siklus I, 






















Berdasarkan tabel rekapitulasi aktivitas 
belajar siswa di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Siswa membaca materi pembelajaran 
yang diberikan pada siklus  I sebesar 44%, 
siklus II sebesar 64%, dan siklus III sebesar 
94%. Siswa mengamati gambar yang 
diberikan oleh guru pada siklus I sebesar 52%,  
siklus II sebesar 80%, dan siklus III sebesar 
96%. Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi  pembelajaran sebesar siklus I sebesar 
32%, siklus II sebesar 52% dan siklus III 
sebesar 84%. Siswa menjawab pertanyaan  
dari guru sebesar siklus I sebesar 20%, siklus 












Siswa yang bersemangat mengikuti proses 
pembelajaran dalam setiap siklusnya. Dimulai 
pada siklus I sebesar 40%, siklus II sebesar 
72%, dan siklus III sebesar 92%. 
Adapun yang tidak merasakan dampak 
peningkatan aktivitas belajar melalui model 
Scramble ini, merupakan batas kemampuan 
siswa itu Guru sudah melakukan semua upaya 
yang optimal baik dalam proses perencanaan 
maupun proses melaksanakan pembelajaran. 
Kadang siswa yang tidak mendapatkan nilai 
yang baik juga dipengaruhi faktor  dari luar 
dan dalam diri mereka sendiri. Seperti faktor 




No  Aspek yang diamati Skor 
  Siklus 
   I 




I Siswa membaca materi pembelajaran 
yang diberikan 
44 % 64 % 94 % 
II Siswa mengamati gambar 52 % 80 % 96 % 
III Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
materi pembelajaran 
32 % 52 % 84 % 
IV Siswa menjawab pertanyaan 20 % 56% 80 % 











V Siswa yang bersemangat mengikuti 
pembelajaran 
 40 % 72 % 92 % 
Rata-rata 37,6 % 64,8 % 88,8 % 





banyak berpengaruh pada kecedasan anak. 
Rata-rata peningkatan aktivitas belajar  dapat  
dilihat pada Grafik rekaputulasi yang nilainya 
















Gambar 4 . Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
 Dari grafik ini dapat dilihat bahwa rata – 
rata aktivitas belajar siswa meningkat cukup 
baik dari siklus I hingga siklus III, model 
scramble cukup memberikan dampak positif 
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
aktivitas belajar siswa meningkat setiap 
siklusnya karena siswa sudah mulai mengerti 
tentang model scramble.  model scramble  
Model scramble adalah suatu model 
pembelajaran yang mengajak siswa bekerja 
sama dalam kelompok untuk menjawab 
pertanyaan dari kolom pertanyaan dan 
menyusun jawaban yang telah diacak 
hurufnya agar menjadi jawaban yang tepat di 
kolom jawaban yang telah disiapkan.  
Dengan menggunakan model scramble ini 
siswa akan mempelajari sesuatu yang dapat 
meningkatkan konsentrasi dan kecepatan 
berpikir siswa, siswa yang sudah terlatih dan 
bersemangat dalam pembelajaran akan 
berdampak pada efektivitas aktivitas 
pembelajaran itu sendiri.  
 Dimana proses pembelajaran yang efektif 
akan berdampak juga pada tingkat 
keberhasilan pembelajaran yang dapat dilihat 
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa. 
Disini juga dapat dilihat seberapa jauh 
terjadinya peningkatan.Jadi dapat dikatakan 
bahwa model scrambel dapat meningkatkan 
aktivitas pembelajaran siswa dalam 
pembelajaran Pkn Kelas V.Namun yang 
ditingkatkan tidak hanya difokuskan pada 
peningkatan aktivitas fisik siswa belaka, 
melainkan berimplikasi pada peningkatan 
aktivitas sikap mental yang tercermin pada 
perilaku siswa dalam keseharian sebagai 
generasi harapan penerus bangsa (Sabri,T. 
2017:5).
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model scramble pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak 
Utara mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya mulai dari siklus I diperoleh nilai 
2,45 dengan kategori “cukup baik”, pada 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 0,7  
 
menjadi 3.15 dengan kategori “baik”, dan 
pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 0.80 menjadi 3.95 dengan kategori 
“sangat baik”. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model scramble pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak 
Utara mengalami peningkatan pada setiap 













sebesar 2,34 dengan kategori “cukup baik”, 
pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 
0,94  menjadi 3.28 dengan kategori “baik”, 
dan pada siklus III mengalami peningkatan 
sebesar 0,69  menjadi 3,97 dengan kategori 
“sangat baik”. Aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan model scramble pada siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 41 Pontianak 
Utara mengalami peningkatan, yaitu pada 
siklus I sebesar 37,6% dengan kategori 
“rendah”, pada siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 27.2% menjadi 64,8% 
dengan  kategori “sedang” dan pada siklus III 
mengalami peningkatan sebesar  24 %  




 Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan dari penelitian, terdapat beberapa 
saran yang ditemukan dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : (1) Dalam 
pelaksanaan pembelajaran sebaiknya guru 
lebih melibatkan siswa dalam aktivitas fisik, 
mental, maupun emosional. (2) Guru 
sebaiknya lebih mengenali karakter siswa agar 
guru bisa lebih mengkondisikan siswa agar 
tetap tenang pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung. (3) Siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan model 
scramble ini, jadi diharapkan guru 
kedepannya akan menggunakan model dan 
metode pembelajaran yang kreatif dan efektif 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. (4) Guru hendaknya 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran agar guru dapat mengetahui 











 yang telah dilakukan, sehingga menjadi 
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